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GEOSINTETIK UNTUK PERENCANAAN  
PERKERASAN LENTUR DI ATAS TANAH LUNAK DI 






Ruas jalan Gresik–Lamongan merupakan jalan arteri, dengan kondisi eksisting 
jalan lama adalah 2 lajur 2 arah tak terbagi (2/2)UD, dengan lebar 7 m dan lebar bahu 
jalan 2 m, direncanakan pelebaran jalan 14 m menjadi 4 lajur 2 arah tak terbagi 
(4/2)UD yang dikarenakan peningkatan volume kendaraan dengan derajat kejenuhan 
(DS) = 0,78 (DS>0,75). Di dalam perencanaan ini juga direncanakan lapis tambahan 
(overlay) pada lapisan jalan lama dan perencanaan jalan baru dengan perkerasan 
lentur dan perkuatan geotekstil pada lapisan subgrade. 
Dalamnya lapisan tanah dasar yang berupa tanah lempung berlanau 
menyebabkan daya dukung tanah dasar dilokasi studi Gresik-Lamongan sangat kecil 
dengan nilai CBR 1,44%. Kandungan lempung pada tanah dasar mencapai angka 
41% - 57% dan nilai batas cairnya sekitar 54%-98%. Dibeberapa tempat mempunyai 
kadar air 39% - 49% bahkan mencapai 77%, berarti tanah dasar mendekati batas 
cairnya dengan kata lain subgrade dalam kondisi cair. 
 Berdasarkan kondisi di atas upaya untuk memperbaiki keadaan tersebut 
digunakan bahan geosintetik yaitu geotekstil sebagai perkuatan dan pemisah, 
sehingga mencegah bercampurnya tanah dasar yang berupa lempung dengan material 
timbunan dan menjaga kestabilan tipmbunan terhadap keruntuhan dan mampu 
menerima beban dari atas. 
Setelah diberi perkuatan geotekstil dan material baru untuk timbunan diharapkan 
geotekstil berfungsi dengan baik, sehingga rencana nilai CBR 10 %  pada tanah 
timbunan dapat tercapai dari nilai CBR tanah dasar asli sekitar 1,44 %. Dengan nilai 
CBR 10 % ini, direncanakan untuk perkerasan jalan dan ditetapkan besarnya 
koefisien relatif bahan. 
Dari analisa perhitungan dengan menggunakan metode analisa komponen dari 
Bina Marga, maka didapatkan tebal masing-masing perkerasan sebagai berikut : 
- Lapis permukaan (laston MS 744) = 
10 cm 
- Lapis pondasi atas (batu pecah kelas A)
 = 25 cm 
- Lapis pondasi bawah (sirtu kelas A) = 
10 cm 
- Lapis timbunan tanah kepasiran = 
50 cm 
- Lapis geotekstil (Polypropylene woven 
geotextile) = 3 lapis (UW-200 black) 
 
Kata kunci : jalan diatas tanah lunak, geotekstil, perkerasan lentur 
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1.1 Latar Belakang 
Jalan sebagai sarana transportasi yang sangat penting, perlu kiranya 
mendapat perhatian khusus dalam hal pembangunannya. Apabila jalur 
transportasi dalam kondisi baik maka akan terjadi peningkatan pertumbuhan 
ekonomi masyarakat. Pada ruas jalan Gresik-Lamongan diketahui bahwa, 
berdasarkan hasil survey di lapangan dan data dari Dinas PU Bina Marga, 
pada jalan ruas Gresik – Lamongan Sta 27+250 – 32+550 mempunyai 
kondisi eksisting lebar jalan 7 meter 2 lajur 2 arah tak terbagi (2/2 UD). Dari 
data lalu lintas harian tahun 2008 – tahun 2010 pada ruas jalan tersebut telah 
mengalami peningkatan volume kendaraan yang signifikan, dengan derajat 
kejenuhan (DS) = 0,78 (DS>0,75) yang berarti jalan dalam kondisi jenuh atau 
macet, dan tidak menutup kemungkinan 10 tahun mendatang kapasitas jalan 
2/2 UD sudah tidak mampu menampung volume kendaraan yang setiap tahun 
meningkat jumlah kepemilikan kendaraan bermotor. Maka dilakukan 
penelitian dengan direncanakan pelebaran jalan menjadi 14 meter 4 lajur 2 
arah tak terbagi (4/2 UD) bertujuan untuk menurunkan nilai DS<0,75, 
sehingga pada 10 tahun mendatang kondisi eksisting 4/2 UD mampu untuk 
menampung peningkatan kapasitas volume kendaraan. 
Salah satu kesulitan dalam pembangunan prasarana jalan Gresik - 
Lamongan adalah kondisi tanah yang jelek berupa tanah lempung berlanau, 
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berdasarkan studi pendahuluan diketahui bahwa nilai CBR tanah dasarnya 
sebesar 1,44% yang berarti nilai daya dukung tanahnya sangat kecil. 
Sehingga tidak memungkinkan dibangun prasarana jalan di atasnya, maka 
dari itu perlu diadakan perbaikan pada tanah dasarnya. Pada tugas akhir ini 
digunakan metode perkerasan lentur (flexible pavement) dan bahan 
geosintetik yaitu geotekstil sebagai pemisah tanah dasar dan timbunan, yang 
di hamparkan di atas tanah lunak diharapkan berfungsi dengan baik untuk 
mencapai umur rencana jalan yang sudah direncanakan. 
 
1.2 Permasalahan 
Adapun usaha penyelesaian masalah dari kondisi tanah pada ruas 
jalan Gresik - Lamongan Sta 27+250 – 32+550 adalah : 
1. Berapa kebutuhan kekuatan tarik ultimit minimum geotekstil dan 
pelaksanaan pemasangan di lapangan ?  
2. Berapa tebal lapis perkerasan untuk pelebaran jalan baru ? 
3. Berapa tebal lapisan overlay untuk jalan lama ?  
4. Berapa kebutuhan alinyemen vertikal dan horisontal ? 
5. Berapa dimensi saluran drainase ? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
1. Menentukan kebutuhan kuat tarik ultimit geotekstil minimum yang 
diperlukan untuk menjaga stabilitas timbunan dan mencegah terjadinya 
keruntuhan pada timbunan.  
2. Menentukan perkerasan lentur pada pelebaran jalan yang baru yang di 
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beri bahan geotekstil yang diharapkan mampu mengurangi kemacetan 
dan kerusakan jalan dalam waktu jangka panjang. 
3. Menentukan tebal lapis ulang (overlay) pada jalan lama untuk 
melapisi permukaan jalan yang sudah rusak akibat beban kendaraan. 
4. Untuk mengetahui gambaran kondisi jalan pada arah melintang dan 
horisontal.   
5. Menentukan dimensi saluran drainase agar permukaan jalan tetap 
kering terhadap air sehingga ikatan antara butir agregat dengan aspal 
tidak saling terlepas. 
 
1.4 Batasan Masalah 
Karena keterbatasan waktu dan kemampuan yang kami miliki maka 
batasan studi yang kami bahas dalam tugas akhir ini adalah : 
1. Lokasi studi di ruas jalan Gresik – Lamongan Sta 27+250 – Sta 32+550. 
2. Perbaikan pada struktur tanah dengan bahan geosintetik. 
3. Tidak menghitung anggaran biaya kerusakan maupun biaya 
pemeliharaan dan lainnya. 
4. Tidak menghitung perkerasan kaku. 
 
1.5 Data Teknik 
Untuk mengetahui gambaran tentang obyek studi maka dibawah ini 
diberikan data-data teknik lokasi : 
a. Panjang jalan   : 5,3 km 
b. Lebar jalan   : 7 m (2 lajur 2 arah tak 
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c. Lebar jalan rencana   :  
 7 m x 2 (4 lajur 2 arah tak terbagi ) 
 Bahu jalan 2 x 2 m  
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